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Abstrak : Penelitian ini mencoba mencari jawaban atas permasalahan

bagaimana ,ixup .*y*"tuilesao/oyang kepala desanya perempuan %o

terhadap kepala desa p""tp''*' aun fatttol ana saja yang berpengaruh

terhadap terbentuknya rnuw**"ia"sa tersebul Penelitian ini merupakan

;;;l#;;;ipir s.tarigus "t'pl-uto'i 
den!'an pendekatan survei' l{asil

;;;ffi;r*1u.r*,iut"'a sikap masyarakat desa pada umumnya

mendukung kepemrmprnan kepala desa perempuan' Hal ini ditunjukkan

oleh fakta batrwu ,.u",* it,is'x tespondtn memberikan dukungan kepada

kepala desa pada saat pemiiilan kepala desa yang lalu; 89'06 7o responden

memberikan dukungan pada kepem-impinan kepala desa pada saat sekarang;

dan sebesar 48,44 yo t"poaatn:'g1 t* memberikan dukungan pada

;J;;-*, ;an datang'Lpabita ttepatu aesa mencalonkan diri lagi sebagai

[.p"f" a.t"'pada pemilihan berikutnya' Sedangkan faktor-faktor yang

berpengaruh terhadap tttU"i*t"yu sikap terseb-utterdapat 7 faktor' yaitu

6il;;ffitepia aesa; (2) tokoh panutan; (3) imbalan/z onev politics;

(4) akses media massa; is) penaiaikan; (6) agama; dan (7) budaya

)riry*J"t Secara t""t*un* ke-7 faktor tersebut berpengaruh kuat

terhadap variable Y (sikap ia'y-ut"t; dengan koehsien korelasi berganda

r"i*"t'of iz- uanya saia untul masing-masing faktor pengaruhnya san-gat

beragam. Dengan uji forelasiparsial diletahui : penganrh Xl sebesar 0'566

ik#;x, #r*b,354 0emah)' X3 seb-esaro'208 (lemah)' X4 sebesar -

;,;;i?;ilan n"gatig, Xs sefesar 0'083.(sangat lemah)' X6 sebesar -

;,i;o G[jJ**giiO, a*x7 sebesar-0'152 (sangat lemahdan negatif)

terhadaP variabel Y.

KataKunci:Patron,perilaku,dukungan,pemilihan,preferensi

Barangkati telah menjadi terlalu klasik-danklise manakalamempersoalkan peran

politik perempuan o.ng;'; utgutentasi. bahwa jumlah pere-mpuan le'bih besar

Iffi;ff;;;;s* rar"i-rati. 
"Tetapi 

pada kenyataannya hal demikian tidak dapat

dihindari.SudahtidakterbilangalrlimaupunlaPorarrPenelitianyangmengatakandemikian.
Hal pokok yang dipersoauJiutut'; t"ngupa jumlah perempuan yang terlibat aktif dalam

t Dosen TetaP FisiP Unmer Malang
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politikhanyakecilsajadibancingkanlaki-laki.Asfal(1996:4)misalny4rnengemukakan'
bahwa dari f OOo anggota Jfffif n periode lg87 'iggz anggota yang bed enis kelamin

oerempuanhanya 150"'"d;;'15 7o'danfenolena inijugaterjadidi lingkunganbaik

bfnO lropinsi ,uup* pp'nJfoatiuboput"n. Demikian juga Kompas (6 Maret 200 I )

mengemukakan, bahwa konstituen PeremPuan yang berjumlah lebih dari 50 % dalam

pemilihan umum I 9,,, han; E" 'aldli "ttit" 
S ,o p"t"*pt; dalur hmi lembaga legslatif

Kompas (27 januari 2002);;'p"'k- daayang lebihbanr selainbahwajrrnlahpoempuan

di MPR/DPRsaat ini tranya A'S 9/" dari ?00 orang anggotany4 jugatidak satupun dari 32

gubemur yang berjenis kelamin perempuan'.

fottik dan pemeruntanan tiogUiaesu3'gu memperlihatkal fey11113e lurane

lebih sama. Di Kabupateffiaiil;.r-r"Badan i'usat Statistik (BPS) Kabupaten

Malang (rs99:32-36) s"il;;il;9:y:i".'0 tahun ke atas sebanvak 668'934

orang dan penduduk laki-iaki drus iaiana624.99l orang. Jumlatr penduduk perempuan

lebih besar 7 % dibanding laki-laki. Tetapi peran potitik di tingkl desa.menunjukan

fenomena sebaliknya. g"Idur*t* sumbir yang sama" dari406 desa/kelurahan yang

terdapat dikabupaten U"i*g' ft*ya terdapat 8 orang kepala desa PeremPyran dan I

orang kepala rcfT ut'an i"t;p; Penelitian-yang aiUttutan oleh Pusat Penelitian

Ketenagakerjaan a- p"a-t r-" [r".er Malang (2b0oi juga menunjukan bbtapa kecilnya

peran/keterlibu* p""'i"tili"f"t.n9*ttii"f'an OLsa' Ditunjukkan oleh penelitian

itu, bahwa dari l0 a"'u 'l*ptt 
p"otiiti*' yang memiliki I 12 orang perangkat desa'

hanya terdaput + otung p"it*pu*' Tetapi menurut Karam (1999:9) persoalan

perempuan dafu*pof itir"ult*fi rJ"a*p"r.oulanjumlah. Yang lebih pentingadalah

il*k ilt"tk"tkan kualitas dan efektifitas politisi perempuan'

Fenomena,".r"uur;.ru, .enunjukan betapi peran politik perempuan salgat

minimal di berbagai levei m*syarakat maupunpetitintutt*' Namun hal demikian

bukan berarti, Uur""u p#rnptli tiJJ try9r*lltmampuan politik' Terdapat sisi-sisi

perempuan yuog upuuiru iffiirln*t^il.*. aatam poiitit akan memiliki nila-nilai

vane lebih dibanding la;-i"ti.ilp.ni aikatakan Marwah Daud Ibrahim sebagaimana

lffi;ffi;6"I.;;;ffi; ti"' i* tidok berketahi untuk mencari sotusi' tetapi

berembuh *ito uo*t")-onJinL*ili*i' tetapikerja sama' lebihmaumendengarlan

pendapat orqng lain ;;;il-i; seperti itu lainnyd''Nani Nurahman seperti yang

dikutip Kompas pada laporan-yang sama mengemukakan hal yang senada' bahwa

perempuanmeng-konousikankekuasaansecaraberbedadengantaki.laki.Padalaki-
iaki, kekuasaan l.bih b;;;; ;;;; ;"i yg berarti menguasii danbersifat otoritatif'

Pada perempuan tet'a"uan ietih bersifat pow er tu yari1bukan atas dasar kekuatan

;;; 6t imli, tetapi lebih pada davaspiritual 
.

Penelitian v"rrglii"flr"t ini tidak hendak mempersoalkan ada atau tidalatya

dankuatataulemahnya.t*u.poo"politikperempuandankemampuanperempuan
i"i"*:IU",^ puUfit fainnva, 

"t'ingga 
tttauputfenomena rendahnya peran perempuan

dalam politik aun;ouut iiuuritj"uinnvu. Tetaoi akan difokuskan pada persoalan

bagaimana masyarakat menyikapi peran-peran perempuan a'atay notilf maupun

jabatan pubtik lainny"' pa"t hal lni kasusnya adalah kepala desa' sebagaimana

diketahui, bahwa di Kabupaten Malang terdapat 8 perempuan yang menjabat sebagai
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kepala desa, yaltsr masing-mashg di 9Y Sumberporong Lawang' desa

ily;."* 6".rt 
" 

sinlosari, aesa sukoanyar kecamatan pakis, desa Kedungsalam

k";;rh Donomulyo, iesa Kebobang kecamatan Wonosari, dan desa Sidorahayu

Kecamatan Wagir, serta dua ormg lagi masing-masing di desa Sutojayan.dan desa

fatisari tecamatan Pakisaji. pene[tian yang dilak*an ini hanya mengambil empat

;j;d-t delapan obyekiersebug yaio : desa Sidorahayu' desa Toyomarto' desa

Sutojayan, dan desa SukoanYar'- si-g"" p"rruor"irr"yang dapat dirumuskan dalampenelitian iai pertona,

b"grt -" g;b.rao slap musia"ur.at desa di desadesa obyek studi terhadap kepala

desa perempuan yang menjabai di desanya. permasalahan kcdua, fukor-faktot apa

*i" i*g Uip."gr"rh terhadap tertentuknya sikap masyaralot desa tersebut

Itrjuan Penelitien

Sejalan dengan permasalahan penelitian, maka tujuan penelitian ini adalah;

pertana,-tnitkmemperoleh gambaran sikap m-asyarakat desa di desadesaobyek stttdi

irAoaup kepala desa p"."*iu- ya"C *1 ini menjabat di desTy1 Kedtta'rmfit[r

."rp"i"f"n p"ql"tus- Atmo6not apa sajayangberpenganrh t€rtadapterbcntuknya

sikap masYarakat tersebut :

Manfaat Penelitian

l. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran yang jelas tentang sikap-' 
*"ry"r"t "t 

%laki-laki maupun perempuan- terhadap kepemimpinan oleh

p"i"'.pr^ ai pemerintahandirr, kn**oyakepala desa di desadesa obyek studi.

2..Sekiranyaga-bu'ao.u.yarakatcenderungmembawaakibatyangmenrgikanatau
merendahkinmartabat, danbabkan merendahkanhak-hakpolitikperempuan" maka

selaqiutnyaakan(memudahkan)untukdisusunprogram.prcgram
i"t"t""*i y-g bertrjuan untuk mengatasi masalah rcrsebut

TIMAUANPUSTAKA
l. PeremPuandanhak-hakPolitik

Dalam cowention on ih" Eli^it ation of Att Forms of Dis crimtnation Against

Woman,dimanapemerintahtndonesiajugaturutmenandatangani'telahdisepakati
sebagaimanatercantumpadapasalz,tanwa.negara-negarapesertamengutuk
disdminasi terhadap wanita dengan segala bentukny4 bersepakat un,k menjalanl,n

dengan segala cara y*g t"puidun tanpa ditunda-tunda' kebijakan menghapus

diskriminasi terhadap t*rritu I Dislaiminasi terhadap perempuan_seperti yang disebut

p"a. p*"f I konvenii tersebu! berarti setiap perbedaan' pengucilan dan pembatasan

i*g iiU*, atas dasar jenis kelamin, yang mempunyai pengaruh atau tujuan untuk

*n!*-gi utuu *.oghupuskan pengakuan, penikmatan atau penggunaan hak-hak

.-ri-*,iiu dan kebebsan-kebebasan pokok di lidang politk, ekonomi, sosial, buday4

,ipit uou upupun lainnya oleh kaum perimpu^t', terlepas dari staos perkawinan mereka

atas dasar persamaan laki-laki dan perempuan'
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S€darykanyangterkaitdengrebak*akpolitikpe're'mpumtercmtrmPadapasal
7 konvensi, yang merrajibkan oegara-nega'a '"'U""t 

pd"n"an unurk menglapus

dislaiminasi p"r"rp* 
-alilt-frf 

itif' 
-t"na"putt p'blik I swast& dan wajib

ffi ,.#;ft" a"ir- ro.a".iarm d€ngan laki-laki hak-hak :

r. inah nenitih do' ifr;';;; t@ .2a*tina 
tut rcferutum pubtik urwk

penitiha pada 'oni 
fua- y*'g dipilih setta tonanl-

2. Untttk bqpqtisipas;d"l*' p';';''; dot implementci keniio*ot earrqbtal'

datt ma negotg *b; dd; pawttotto' iqta nelalsmat'ot segala fungsi

penerAntahot di sanua tingfia'

3. (lnntk baorynisui tii'il^a' *ia**' ^ 
i fut putunpnotpotutpla

non panuintalr t*;;t;t;A; a*7- kehiei@ mcvoa*d dot politih

negare

Se@irnr5raapo)'mg dis+|-dat* ry{J !*'-ti PenebrysanDislsiminasi

Tefiadap perempuan 
"r;u,o 

i"ut aronrioon a"n aircgastan dalam Konveirsi

lbntang hak'hak pofi* pilp"o' ff"t+'f poLtik oerc@tran secaa tegas tircanhm

pada passl 3 arral. Pasal i-#VtUut* bahY Pemnrm 
berhak memperikm suara

o"da ssmua penilihan i"i# f*ffi*"nairiy-e srma dcngan laki-laki, tanpa

'aiskiminast p"d" pt"tt ;-fr6'""' peremplan Uisa'aipifin umrt men$d$i s€mua

badm-badan 1*g dipil olh hukum nasional' dengan

;;d.dilft-'*-ugffi;1
Iffi #rffi "'*rGfi;*v*;il6il;,*nurunnasionar,dcngm kedudukan 1ang *t"-a*b' hki-l*i' EnDa dislfiiminasl

Dengan ilut meilLtanlani i konvensi di atas' maka bagi Indonesia

. konsekuensinyr jelas, t"J* rt'f'f'o--u* tindakan dislaimin*if tcrtadap

D€rsmDujm, am *aiiu #ilffi1a'inar, kepada perenp,an ufrrk dihorfidi d,o

ffiffi;rk{*ri'ro-v'
2. Ilek-hakpolitikpcrenpuen di Indoncsh

. 
secara fotm"Ip".;t h Indoesiatelah iklx m6nandmngFni dua konvenii

penting tentatrg h.k-h'k'G'p"'' y"ittt5*i*iTentang penghapusan Segala

-uentuk 
Diskriminasi tt'#;;;G d11 Konvensi tentang H*-hak Politik

Pe,rempuan Unurk"tddif"dt'"fonvensi iur pemerinuh Indmesiatelah membua

dua undang-undang rr. w'N;.;s ,rh* 1956-teffang Hak-hak Politik Pere'mpuan

datr UU No. 7 TenEng *il"J- *"nvensi mengenai-penghapusan segala Ben$k

dislaiminasi Terhadap P;;'p"'* namun imptemenasi kedua [ru tersebut sangat

bertolak betakang. Kebijakm negara tentarg percmpuan justru mengukuhkan ideologi

iender, yang kemudian ffim;*; ptiltip*i potitii p"t"tpu'o sangat teftatas'

Negara tidak memu.ateiifrilr, a^.irumr,, tioarr.-"ioa*-khusus unark dapat

terjaminnya partlslpasr potitift perempuan yang merupakan aspek peuting bagi

terciptanya r"r"tu.u*1"'iao Cr"tj**gft*a dannadisied: tanpa tahun: 54)' oteh

karcna itutidakl"ht"'l"h;1'd jiLi"At#a(1,,.9:2) mengaakanbahw4sistempolitik

;;gk lt ;;;arginalkan perempuan dalam politik perempuan'

.

.l-t

.t
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Dalam perjalanan sejarah bangsa Indonesia' partisipasi qolitik p"-f'P*
bersifat fl'luratif dan ".;"il;rp*i.t 

kofrTi dengan corak sistem politik yang

sedang berlangsung- Dimasa orde famapartisipasi politikpe'r€mpuancenderung lebih

hrgairab, aorrrlrrdt ft"d; ptil'gE i*+at p"'"-rn" dan lebih bernaoa-wuni

Rahayu (lD5:30) r*aJlcriil*--a*gao jelas kondisi ihl seeerti dikanfmnya
'*' -;;; y""c' ne"di'ii' o'gotansi profel untuL ko+entans@t kemaiuot

pogeri maek* * i; tt" ry+{h? :*"- kqidor vots mqwakili

kpqtWot kanlffii'd a*t ttnska naru soapai at p s1\ao

W ;; ; ;;;il * 
-fut" 

* i i' met aw ot pot isott L dis i/rtflil,inos i

upah sompai i)poiui* ditingkat partai atau pfilemen; melalui

;;"d*;", tutisan dlnedra ylah lcsenio* 
demonstrasi' Protes'

'soipoi pengqiuan usat inisidif dipdenen

S€telahtmpilnya'"'itota"barut€dadianrsbalikgerakanperc'mpuandi
Indonesia. Sejak awal ota" U*' gerakan P€rgmpuan dan or8-11a1i pere4uan

mengalami p-ro ao."-rtihJ a"i t*pa"i, a*g- imprikasi terjadi penjinakan'

1ffitrffi'ffiffitrrffipitffi#$itrffi
politik perempuan a-.gtSt"i*+ psempran setiogkuti kbn dit"Uabkan scma*Bata

karena mereka '"uug""'tduEi'-i 
yang berkarier dm menduduki jabatan tertenut

atau mereka sebagai t#*-Gi yaiq.le.tqia pada departemrn€tau badan

oenrerintahlainnyaauoulii"uaaunrwurm[m"t.i.omy"Asfrr- 
1996:3-16)-DeEgan

trffiffiffiiffi-"t iri* dan keberadaan per€mp.an di parlemencenderung

rebih didasarkan prau plirtgan-pati.t*gu" chanty (kerja sosial) ketinbang

faktor_fatror polid"d;ii (k";rduk'poritirl o.uaakaneE),a (Arivia,.l999:5).

Masa_masa *frrl.ilVn 
-a""g"ir 

Ueriinarng dan mengeksploitasi isme-ime

aeama budaya' suku dan';;;, 
"tO" 

u*' U"tt'ns iencari justifikasi dan monperkuat

ffi;tt;-G;;;k i0lt*; v*g ai-utva' strategi komunikasi politik state

comoration vrog aiu,"gt-Lrln it-U"*a akibat m"svatak't terperang[ap dal"m

ffiil;'iJ"#ilfif;*'k-;ig*baru.Salahsanrcontohkasusmeirarik
adalah terkait dengan ii["n ffig"*ai sukamoputri. getapa negara (orde baru)

berusaha *nr.."ognoiliJd*i'i:g{ "!T;fi 
untrrk dapat menjadi pimpinan

ormcak pDl (lihats-t"il [f,.a,rEiOi saetan orae baru runt,h dan PDl Perj""ngan

#ffi;affi.tilfir, tck"h megawati menuju krnsi kepresidenan dihambat

olehkelompok.kelompokpolitikyangmenggunakan-istlslam,denganmengatakan
bahwa Islam ."rr,,og-'ffi.r- ienjadi presid€n (Sulistyo,2000:89, baca juga

Benedanto, dkk'ed- : I 999)

Lahl dunia poUli seotah-otah menjadi monopoli laki-laki' O{11 tenfataan

budaya dan etos poritit i".."r sangat diwarnai oLn gaya hidup laiki-laki yang

mempunyai karakter ;;il; ffi;titif. Arivia (199-9:3) mengemukakan politik

mask*lin ini dapat aliniaari aua aspelq yaihraspek budayapaniarki dan frateiralisme'

Budaya patriarki .*;;";;;ild"i;:{ti"*f arr*u politik dilihat sebagai

hubungan p"u*-Ui"o']-ui'[ tt"'g'"Uil. b:T'k dari struktur bapak-anak-keluarga-

Bentuk hubungan poiitif semacam ini mengucilkan peran perempuan dari
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kebiiaksanaan-kebijaksanaan 
yang-dibuat ol"hy:T sehingga persoalan-persoalan

o"r"-rpuro sma sekali tart lr*a"pr*- pernatian. espek-fratenalisme, mengakar

pada rasa p€rsaudaman, ;;;";"d*k'" .t1""" n"t*'i"tt- laki-lakiyang kental

dan kuat, sehidrp *'*ffi;;;Edt didorong oleh semangat seperjuangan dan

feodalisme kebangsawanan' ;"

3.IboriTentengSikap .r_---r^r^^Lii deogp
Masatahsikapmenriakansatot.sa$telaahdibidangsosiologi.seiring

oe*e,mbangu d- p.*rfrrgu" tl'*.FPfritnu sosia png ditandai dengu

L*emUangnya bidang P6ilGi' pofitit a- fotu'iftoi lebih menmpakan masatah

sikap sebrgai *- "r"nl""?J"G 
p"*tg' oten tarena iur definisi tenrang sikap

tr;r*rffi*:794), 
seorang beh,anioraris,mendefinisikan sikry (atiade)

sebagar: t -----.n- ta
Ancory'acorg aaa kccadougqt yotg tutaa wtuk befrh'l mer qs ct'

fl encer q tto' t etW'i ah' terhady sudu refqen otou obyek kognitif"

sikq nmryatrot::;;#;';;;; @h'; watdu) vurg tqdiri atas

oandatgan don keyakingn' yong menc'enderangktn individu tmtuk

';;;;i'h' ;;i"mi tert'dap referen-refuen si*ap'

Seormg ilmuwan pofidf'*i' froman'sebagaimana dils$ip lsaak (l9El :203)

mensemukak", d"fi'i:T;il;;;g 'n"'pit 'ilo d'og* Kerlinger' seperti

dik;k-"y4 bahwa sikao adalah" 
^-o ,ttttoots of this world'

A predispositionii 'ff*' " 
anlude 

-some 
aspects of this world in

favourable or "i*li'oiii'orw' 
thd.is' a predisposition to aPProve

'ordisqpwe,#';;';"1';-ii"{o"i!*pt'vtxaotpa'anattiude
is pobabty more stable md drable thqt ooinion

Sedangkan o^*,(ii,ii:1i,.*u,n*-u*1,.r. 3"1.4i dgfi nisi dari para ahli

yang berMa p"oaup*"ali;#';'tktot":9'tt[ ss d6finisi vang tlikutbnva'

H';x%i#n:#lrmrmymmH*trffiffi $
adalah suatu bentuke;lu;*" realci perasaan' Sikap seseorang pada sesuatu

obvek adalah p.*r"- ffi;J,ff;"* il.i,n r 
'- 

orir"1 
^rrrpr-perasaan 

tidak

;#uffiffi; tratr'"t'n"tlinf- orabte) padaobvek tersebut'

sitp*,g"tu"#iilJoiati's*"n''1;*oitui'ua*-tt"'igaistilahtersebut
sering disamakan ut o affirf-tL ir,itf".l"gisebenarnya ketiga istilah tersebut

tidaktah sama persis Jffi;^^,rr?ir7:8).menvebut opini sebagai pern)'ataar

sikap yang spe'im 
"tu'1ilo:p'aa*"'tian 

>*tq guin J"*pil bpi"i 
"rbenJuk 

didasari

oleh sikap yang **o,]ffi ti'""naRiniiebuh bersifat situasional dan temporer'

Demikian jug" a"ngto ffig'aif"t"ft- r*it (1981:203)' bahw4

An opinion as an iplicrd tTbtl .'.*!:.:! 
o' 'iswe' ' thot an indtvidual

gives in 'npo*iti 
p*tiaiar stimulus ''iuotio' 

in which some general

' q u es t i o n' is ";: 
;;'';' ;;;;; ; ; us u at $ di st in gt i s h e d fr on a n att i tu de

rA
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on the basis of generality. that *, an opinion has to do with a specific
issue.

Nilai menunrt,Azwar selanjutny4 merupakan Cisposisi yang'lebih luas dan

sifatnya lebih mendasar. Nilai berakar lebih dalam dan karenanya lcbih stabil
dibandingkar sikap individu. Lebih dari itu nilai dianggap sebagai blgiatr dsri
individuyang dapat merramai kcpribadian kelompok atau kepribadian banilq- S€cara

lebih praktis lsaak (1981:2U) dengan mengntip Froman mengemukakan no volue is
statement of 'good'or'bad'. 'right'or 'wrong', someth@u'hichis dqiredorthangh
desirable-.

Ilmnrmn politik memadmgnilai pohtj/r. (political valae) *brrgaisangEt @ing
untuk menjelaskan perilaku politik (political behavio.-). Lasswell (1995:74-77)
mengidentifkasi sejumlah nilai yang menjakajian dalam ilmu politik, yaiur:power,

rvealth, well-being enlightemeng affection, r€ctihrde, and respect. Jadi jelas disini,
nilai bersifat lebih mendasar dar stabil sebagai bagian dari ciri kepribadian, sikap
bersifd evdluatifdan berakar pada nilai yang dianut yang terbena* dalam kaitannya
dengan suafir obyelq sedangkan opini merupakan sikap yang lebih spesifik dan sangat

situasional serta lebih mudah berubah
Antar (1997 :2a-zSfmengutip Kohandhapani, menyebutkan bahwa sikap

memiliki tiga komponen, yaiFr komponen kognitif,, afektif dan komponen perilalo.
Sedangkan sbagnimana sif,ap ihr t€rbentulq adatah interaksi sosial yang dipengrruhi
oleh faktor-faktor pengalaman pribadi, kebudayaan, orang lain yang fianggap penting
media mrisa, institusi atau lembaga pendidikan dan lembaga agamq serta faktor emosi
dalam diri individu.'

METODEPEI\H,IIIAN

l. Hipotesis
Hipotesis ini khususnya ditujukan untuk tujuan per^elitian kedua, yang

berusaha menemukanpenjelasan ada atau tidak perganfh antara variabel-variabel yang

diduga membentuk sikap maiyarakat dengan dukungan yang diberikan kepada kepala
desa perempuan.

Hlpotesis nol (H o):tidakada pengaruh antara variabel-variabel pembentuk

sikap (Xl - X7) sebagai variabel bebas dengan variabel dukungan kepada kepala
desa perempuan (Y) sebagai variabel terikat.

Hipotais kerjo (H i) : adapngaruh antara variabel-variabel pembentuk sikap
(Xl - X7) sebagai variabel bebas dengan variabel dukungan kepada,tqala desa

perempuirn (Y) sebagai variabel terikat.

2. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian yang dilakukan pada empat desa di kabupaten Malang ini adalah

merupakan penelitian deskriptif sekaligus eksplanatori dengan pendekatan survey.

Penelitian deskriptif untuk mendapatkan gambaran bagaimana dukungan masyarakat



3. Yariabel Penelitian

Penelitian difokuskan pada hal-hai b€rikq pqt@"a' Waimanlsikap maqarakat

di desa{esa obyek surdi ttAuO"p P€rexnPuan yang pada p"riodt ini tsngah menjabat

sebagai kepala desa Vaiiabel ini a i ihat dengan me"ggti't" "'p"t 
ffianasi@ : sotgd

tidak mendtthng fiao* ^"lriln 
ng, ."rraifu'ng a; soryat mendthugryC q*pk-

Dada saat proses pernilihJ: ffi A; * l"*f. f"ld kinerja kepala dese dan pada

trlasa rendatang bil" k"Pd;i; mencalonkan diri lagi pada pemilftan ffiifrya Ke&ta'

faktor atau variable 
"pu 

*iu-y-g diduga berpeng*'n t"ma"p terbenhrtmya sikap

masyararratersebrn D"h.;i;rffi4dz tn:u).l""u"rymgdidup rbagaipemb€nhtk

s@ masyarak* yu,t' "'iilJit"'il*- t"n"h 5" nttttp" (x I ); vuiabel pannan

CX2); variabel mia,w<^iiiJail.6:); variarer akses media massa (Xa); variabel

;"il*^C"tu*^*tii"1^iCxelatouttiul"lbudavamaqprakat(x7)'

4. Populasidan SamPel l
populasi mencatup ryir.,,n anggota Badan Penrakilan Desa @PD) didesadesa

obyek surdi, yaiur s a.* yt;llp"h a;"y".peremplan; Sedang sampel desa diemtkan

4 desa secarap lrposive'#-p"n''-U*gan bahwa di empat desa iul kepala desa sudatr

terpilihsejaksebef,tg"d;p'"t;tkilan"pesa@pp)didesadesaiurterbentuk'Keempat'
desa itu adalatr a"ru royo'iu'to Jif"ca*atatt Sinqosari' desa Sukoanyar di Kecamatan

pakis, desaSutojuy* al rlli"tuo-pakisaji;dan aesa sidorahayu diKecamatan wagir'

Mengingat jumrur, ,.r""t''"Jffiro ai"Jo"a;;1 obvet studi hanva 64 orans maka

r.i,rrir,"v" ai.iadikan sampel (total s@nple) penetrnan'
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kepada kepala desa perempuan' dan penelitian eksplanatori untuk memperoleh

nenielasan hubungan p"";;;;;; variabel pemuentut< sikap (X) dengan variabel

Ikup aut*gm kipada kepala desa (Y)'

5. Metode PengumPulan Data

Pengumpulan data menggunakan kuesioner.dengan meng gunuUT-'gl? t*""'
Denean teknik ioi ..rponain 

..affiiotu 
.r.urrit uola*aban aengan cara memilih salah

rutui*i empat kategori pilihan jawaban'

6. MetodeAnalisaData _ r - 1-_L- ,la desa
Untuk menganalisa sikap masyar$at terhadap kepemimninan \311

perempuan, digunakan t*it'ir'a"tliotif yanq kemudian diinterpretasikan secara

kualitatif dengan *""gg;;;;;t;'; ukur s;agai berikut' Apabila diperoleh skor

1,00 - 1,74, berarti menunj'l*i au*u'San yang s angat rendah; skor l'75 - 2'49'

menunjukkan dr*,ngon '"'aot';Z'SO 
-l2qmenunjU<Ian duhtngan tinggi; dan skor

j'zil'+p-o -enuniikkan dukungan s angat tinggi'

HASILDANPEMBAHASAN
Sebagaimana tetaidi.leusfan pada bab terdahulu' penelitian ini bertujuan

untuk menge tutui prrr)pr;";;;;ri;; terhadap kepemimpinan kepala desa
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p er empuan s erta faktor-fakor aPo yang mel at ar-bel akangi terbentuknya

;;;;h;; ;rai. p116^ i"^t"xiniopergunaron statistik rtalaipifyang kemudian

iiinterpretasftan secara luatitatif. ;'

Deskripsi Data ResPonden
B€rihfinidisajikandeslcipsidatarespondenyan'gdilibatkanlaagsmgdalam

penelitian sebe. yak 6a orang. Data relpondrn meliputi indikator; usia respondeq jqfs

i"i"rr" rg@" i'*g ai-ttr-ti"dot p""aiam', p"toi"" dan organisasi ymg diikuti'

l. Usia ResPonden-- 
Dir*1r,"i*qpondeirberdasarkanusiayangdiktas;fikacil2adelam_"4p{tio*rt "
usia.Respondensebagianuaa't*,si"antzr426-45tahrmyaihrsebanyak56
o"-gtS7,SO W dzr-8 orang berus ta ntata 46 - 65 hhrm (12'50 7o)'

2. Jenis Kelamin
Diidentifikasi bahwa 55 orang (E5,94 7o) responden berjenis kelamin laki-laki'

dan 9 orang (14,06 yo) responden berjenis kelamin perempuan'

3. Agema YangDianut
Sebaran distribusi respon@n berdasarkan agama yang dianut sebagai berihu 60

or-g (S:,ZS 7") beragad Ishm,2 orang-(3,13 VAAeragana ryq9 I orang

ii$6 *rrguo* XiUofit dan I orang (1,56 Zo) menyatakan setagai penganut

i.&;i;. ;isimpullon bahrva mayoritas responden beragama Islam.

4. TingkatPendidikan
Ba?asarftantingkatpendidikanymg pemah ditempu[ aqlrusi respondenterscba

*["g"t U*l.rq 20 orang Qt;lS'y,l)pada jenjang sekolah-lanjutan penzmn"z0

oi"o?tir,zs ;z) uttp"Ioiiait- t"tios.t"1 SLTA, dan 24 onrg (37'50 W
;il""r,ir" t"tiogrit perguruu ti'ggi' seningga dapat disimprrlkan bahwa

r"fri"rn responden,pernah icncmpuh pendidikan format dan sebagian besar

responAen Uerpendiititan setingku pergrrruan tinggi'

5. Jenis Pekeriean-- piroiu*i risponden berdasar*ao jeiris pekerjaan yang mereka jalankan selama

ili. o"a t 
^iUar 

sebagai berifut; 
-sebanyak 

8 orang (12'50 yo) ad{ah peani' 4

iie625 n uercrjaluagai uun'nani-1? ry'e (18,75 7o) bermata-pencaharian

r"U""ii"a"g""gl *it rn*tt, 12 orang (18,75 7o) bekerja sebaCl C-u1t1 5 orang

i,8ir";."ili[i pekerjaan sebagai PNS 1*i1fl3.4:ry€ $2s Yibekata

selagai anggota TNVPolri, dan 19 otatg Q9,69 7o) bekerja sebagil karydwan

swasta.

6. OrganisasiyangDiikuti r --- , ^--:-- 
Oii"iU*i rJspoiden berdasarkan organisasi yang diikuti tenebar sebagai berikut;

iq oraryQl,s0 7o) menyatakan mengikuti organisasi sosial keagamaaq 13 orang

Qo,lt iLi^^eikuti orianisasi sosiaikepemudaan' 5 orang (7'81 %) berasal dari

organisasi politit fepetiua"an' t5 orang (Z:,44 %) mengikuti partai politik dan 7

orlng (IO,SA %) responden mengaku tidak mengikuti organisasi apapun'

ti-
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Deskripsi Variabel Sikap Masyarakat Desa terhadep Kepala Desa Perempuan

(VariabclY)
Jauaban responde'n tsntang &thtngan pada sad pemilihot kcpala desayang

/a/z terdistribusi *u.g"i t t rq i-;g trlsovO menvatatan tygf :i* *"ytu's'
19 orang (29,69/o) ^""itiiii 'ta"iiind'ting'itot*g 

(32'81 7o) menvatakan

^"rrirriig, 
d*23 @W}s'g4yo) metryatalon sffiffiffi fffi:

;";p"d;r- pada saatpemilihanyang talu Dul

desa pada periode r"t"t-fi'ffititt Ju"g"i-U"A""t 3 orag (4'69 Vo)m€nyatakan

sangd tidalc m*A,h"'g':; *^"g(625- "/') menyatakan tidak men&thmg' 35 orang

64.69 o/olmenyatakan lltaG'ii dar- 22 itatg (34'37o/o) menyatakar sqtgqt

i"ita"nig repmimpinan kaals desa perempuan'

Iawaban r"rp*O"o 
"i"og 

ediotgot u"fik pemilihot kq('desa puiode

menddangdaisiu*i Juilffi ri orane ( r t,z5 zo) menrrakan sutgot tidak

menduhtttgrzr orans tri,;?"i *y;'rlk^ 
'td'i 

nentutung; 16 orang (25'00 7o)

menyatakan r"rraoa''si';;' i;-";"c A3'44..'!.') menyatskan sangd rynahns
terDilihnya kepala desa ffi"tiJG"'-4"- periode mendatang- Total skor

adalah sebesar 560 dan rata-rata skor sebesar z':z'

Ilcskripsi Varirbel Faldor-ffifot y'og frf"mpengeruhi Sikap Mesyarrkxt Dcsa

tertadeP KePola Desa PerunPuen

Dalam hal ini yang ingin diketahui dari responden'adalah hal-hal yang

mempengaruhi ,iup #y"i?It d;;; dukungas mereka pada kepala desa

perempuan yans saat #;ffi;;ij;+* ob-yek studi. lndikator-indikator

Denelirian diukur maaruiTpi skala ukur sebagai berilort; unnrk jawaban (a) sangd

Hffi'ffi;;fr ;tilrll6ai*,,i;-dffit*skor};(c)setaiudiberikanskor
i, a* @i *"srserrir diber-ikm *or 4'

FalCor Kemempuen l&ple Dccr Pcrcmpuen (X')

Persepsi ,"r*od* t€ntang tp'k* Pd: desa'memiliki pengelalntot dut

x:ffiiitiw#rxnr;rn"ww:en
orang (37,50 7o) on"y';y;';;i; a'" z1 iti"s (37'50 7o) menvatakan sangat setuiu'

Persepsi responailffi apaUn *ep ia desa fuPat melaksanokan tugq$t'yo

denganbaikte,6isti,,tsl;brgaiffiks;24,,,urg(37,50ol")menyatakan 
tidaksetuia'

28 orang (43,75 yo)t";ilffi;au'dn 12 Jrang (18'75 7o) menyatakan s(mgat

r$

t*io' 
,^nuo^responden tentang pgryataT batwsa Jabatan Kepalo Desa Bukmt

Monopoli kmtmrrti-,,H;;;sld;;isebagai berftut; 44 orang (58' 7 5 W milyaf,k'a,o

seuiu dan20 orang (31,2i"2"1 t*y"tuft- sangd setuiu' Adapun totat keseluruhan

tt"i 
"A"f"n 

sebesar sEE dan rata{ata skor sebesar 3'06
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Falrtor Panuten (X)
Persepsi responden terhadap kepala,desa Perempuan bahwa P ersepsi.tentang

p eran p erempaan Ditentukan oieh i erdap ot P anutan, jawabannya terdistribusi

sebagai berikuq 4 o:ang (6,25 yo)menyatakhn sangot tidak setuiu'-4O orang (62'50

lili",,,rr^Xittdaksitujii,l6orang0S,O.%)menyatakan seruiudan'4orang(6'25

y) ,Jreny?t^kzn sanga sen4u.Total J<or sebesar l{$ den rata-rata skor sebesar 2'31.

Fitrtor lmbalant MoncY Polttb (X)
Persepsi responden terhadap kepala des-a-perempuan bahwa Memil.ih atau

Mendukung caton Kepa.la D"ro Korrio Motif Imbalan, jawabannya terdistribusi

;;G;b.efr*;$orang(23,MYo)merryatalansangafi dakseaiu'2lorarryQ2'|lV)

meryabt<mtidakseuj4 i7'oratge6,5LZo)menyalatan setuiudar. I I orang(17,19%)

meayatal<h,Isa',gatseru,lz.Totalskorsebesarl52dannta-rataskorsebesar2,38.

FaktorAkses Media Massa (X)
Jawaban responden tentang Peran Media Massa dalam IJprya Pemahaman

Atas persomaan Hak politik antia Laki-Laki dan Perempuan terdisqibusi sebagai

i"riil;Zo^g(3,12*)meny4akan sdngattidaksetuiu;3orang(4'6f 
o(if menfatakan

iiarfri*i",q{irurg(Oz,rsl"}ircnyatakan setuiu,dml6orang(25'00%o)menvatakan'tr"ir, 
ii:ri". r"oiaLao responden tentang Peran Media Massa dalam Upoya

pemahaman Atas persamao) ruo* antara Liki-Laki dan Perempuan untuk Dipilih
-dan 

iemilihterdisribusi sebagai berikut;2 oratg(3,12 %) m91l"11kA sangat tidak

, "ii i z orang (3, I 2 %) meniatakan ti dak s etui u; 3 g orang (60,94 %) menyatakan

,rltir', a*rzt-oiang(32,g2%ol menyatakan sangat setuju. Adapun total keseluruhan

skoi adalah sebesar 408 den rata-rata skor sebesar 3,19'

Faktor Pendidikan (X)
Penepsi responden tentang apakah Latar Belakang Pendidikan Menentukan

pemahami tentang persamaai Hak politik antara Laki-Laki dan Perempuan,

juwul-"yu,"rdisni6usi sebagai berikuq 7. orang (10'94 7o) menyatakan sangat tiddk

'r"ru1u,2l orang(32,81%)mJnyatakan tidakseiuiu'21 orang(42'19 %) menyatakan

seniu,dan 9 orang (14,06y")menyatakan sangot setuiu'--'-' 'p".r"psi 
resfonden tenl,ng iatar Betakang Pendidikon Menentukan Pilihan

(Menilih aau Tidik Memilih) iepalo Desa Perempuan, jawabannya terdistribusi

i.LuguiU".if.rt; I orang ( I ,56 7") minyatatan sangat tidak setuju; 36 orang(56,25 o/o)

menyaakantidaksetuju,Z3otwtg}s,Sq%)menyatakansetuiuld.^l 
4orang(6'25Yo)

menyatakan sangat seruTu. Adalun iotal keselumhan skor adalah sebesar 324 dat

rata-rata skor sebesar 2,53.

Faktor Agama (X)
Persepsi responden apakah Menurut Aiaran Agama Laki-Laki da-n Perempuan

Tidak Ada'n"doiy, dalam Kehidupan di Dunia maupun Di Hodapan Tuhan'

I
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jawabannya terdistribusi sebagai berikut; l.orang (1,56o/o)menyatakan sangat tidak

setuju; 4 orang(6,25 %) ;;;;;A* tidak setiiui;35 orang (54,69 %) manvatakan

setuju, dat 2a otng(3l,ilZol menyatakan sangat setuiu'Persepsi responden bahwa

Aiuan Agama yang Dianrut 3n'o'o'g Menentukon Pilihan (Memilih atau Ttdak

Memilih) Xepala Ooo iere*puan. laiabatresponden terdistribusi sebagai berikut;

3 orang (4,69 o/o)."oyuikui 
' 
angat tidak s-etuiu' 16 orang (25'00 %) menyatakan

.tidak setuiu,29 oratgi4S": 
-y"i"nyatakan- 

s'etuiu' dan 16 orang Q5'00 %)

menYatakan s angat setui u'

Adapuntotalkeselunrhan'storaaaunsebesar3g6danrata-rataskorsebesar3,09.

Faktor BudaYa MasYarakat (Xr)

Persepsi iesponden tentang Posisi Peremputm yang Secoa Politis Selalu Di

Bqwah taki_Laki.l"*"U.i *rp"Ja"n LrdisriA:s-i sebagai berikut; 4 oratg(6,25 Y)

menyatakan sangat 'Ai't'"i''igorang 
(43'75 %) menyatakan tidak setaiu' 19

orang (29,69 Z"; menyatatai 
' "*i"' 

a^ 13 orang Q0'31 
o/o) menyatakan' songlt

t"'ui'' 
,"o"rsi responden tentang apakah Memilih Kepala Desa Perempyan Koena

peran Kepere*puonorilo-.il*i^i.*p*den terdistribusi sebagai berikut; 5 orang

(7,8 I 7d menyatak at sangat tidhk seniu' 36 orang(56'25 o/O menyatak'zn tidak setuiu'

16 orang Q5,00o/o)."ti""ti' seruiu'dan 7 orang (10'94"/o) menyatakan sangat

setuju' . .h +6nra,"d nort n neremD,an bulcmt sekcdar " lranca wing6ng" -

Persepsi responden tentangPetan peremP'n

Jawaban respondent"rd;;;;;;;lagai teritut;s orang (14,06 7o)-metyatakansotgat

tidak setuju, fa or-g'iii-,Ai "/") i.ny*akat tidai setuju,3l orang (48,43 %)

menyatakanse ruiudal-f O oraogtf S'03 Toimenyaakan sangdsetuiu'Totalkeseluruhan

tt"i"a.f.f, sebesar 492 dan rata-rata skor sebesar 2'56'

Analbis Korelasi dan Regresi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Sikap Masyarakat

terhadaP KePala Desa PeremPuan

Selanjutnyadilalcukananalisiskorelasidanregresiaasvariabel-variabelyang
diteliti, antara lain; F,k;;i;;p'an Kepala.Desa Perempuan (X')' Faktor Panutan

(X,), Faktor t^u^t*ti'"i*;h;;'; Cx1'.rarq" Akses Media Massa (Xo)' Faktor

i;"iiiiaitr" fx,), rd.to'agLu (x) dan faktor Budava Masvarakat (x') 
.

Sebaran teserunirao Jtiyang dikorelasikan dapat dilihat pada lampiran.

Berdasarkan hasir p"rrrii.g*."oggon-ut* statistical Programfor social sctences

(SPSS), maka dapat diketahui batnra :

l. Koefisien Korelasi i"t*-d" fnl sebesar-!'752 menunjukkan ddanya hubungan

yang kuat **u u*J"bil bebas (**, "u'\.x" 
x5' x6' d*4) dengan variabel

' terikat tVl- fo"nsit"n"ttgJuttiry' .".qf seblsar 0'-t81 m::cTdikasikan

pengaruh ,""*u ut'lu'n"--*" varlaUel bebas (X" x2' x" X" X" X" dan X')

terhadap variabel "-rlt" 
ivl perubahan pada variabel terikat 18,4 o/o dapat

dijelaskan oleh variabel bebas Y'

-1

j
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,.
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2Konstana:3,00T5artinyabahwajikavariabelbebassamadengannolmakanilaiY
adalatr 3,075 satuan.

3. Koefisien korelasi parsial r, = 0,566 menuqiul*an Uanwa varilfl Xt $+uUungan-' 
mut a*g* v. r&n i"o i"gr"ri pafsial G) = o,zsz menrmjul*an fenganrh X,

teftadap Y, di'mana r"rt tk"'- i *t"^ X, uttuo diikuti peningkatan Y sebesar

0,797 satuan.

4. Koefisie,n korelasi parsial 12 :0,354 menrmjukkan bahrva hubungan Variabel X'z

J"og- Y adalah ri-rl. ro"nsien regresi parsial 9-J: 0'fi m:nunjukkan

n"G*.rn 4terUaap X ai mana peningkatan I satuan\akm Aikuti peningkmn

Y sebesar 0,440 satuao-

5.. Koefisier.korelasiparsiatr,:0,208menunjukkanbahwa\'ariabelX,berhubungan
. lemah dengan y. foensieiregresi parsial (Ur) = O,IOS menunjulikan pengaruh X3

tert daP X di m""" p"ni"gL"ta" f otu* 4utca" CIkrri peninelotanY sebesar

0,165 sahran-

o. io"t"i* korelasi parsial rn = -0'437 menrmjukkan bahwa hubungan variabol x'
. dengan y adalun r""rJ i*Lun"v" negatif. Koefuien regresi parsial (br) : -0,69 I

meormjukkanp*g.*n4 t"*raaap v, & -a"a peningl€tan I satuan\algan diihtti

pBmrrunan Y sebesar 0,69 1 tu$'- 
^7 Koefisien korelasi p"*ia t, =t'083 menmjulckan bahwa hubungan Variabel Xt

,denganY adalah tu"guq f"mlh'' Koefisien regresi parsial (b):0,.1-2+ yenuniukkan

,..p""J"ruh >q rcrhadai i ai mana peningtaan I satuan X, akan diikuti peningkatan

Y sebesar 0,124 satuan'

8.'Koefisienkorelasip4rriuttu--'O,3z}menunjukkanbahwahubunganVaxiabel4
dengan Y cularp temah dan Lannya negatif' Koefisien regresi parsial (b) : 4'484

,rmenunjukkan p*g.-h x.;rhadap y Ii mana peninglatan I satual Xuakan diikuti

penurunan Y sebesar 0,484 satuan'

9. Koefisien korelasi parsial tr= -}'l12menunjukkan bahwa hubungan Variabel )q

dengan y adalah .*g"tj".Ln a- aralny-a nl'atif Koefisien regresi parsial (br) :
-0,182 menunjuf*an"pingatuU Xrterhadap v' ai n'nu p"ningkatan I satuan \

. akan diilsrti penurunan Y sebesar 0'182 satuan'

SIMPIT."AN

Karakteristikresponden yang mewakili anggota BPD pada desadesa obyekstudi

di Kabupaten Matang digmbarkan sebagai berikut :

Bahwa, responden sebagian besar (87'50 %) berusia afina-26 - 45 tahun;

,"rpona", aiaominasi olei hfi-IaK (SS,S4 /o); respondenmayoritas berigtma Islam

lsi,ii v"t;responden stuagian tesir t9ra1 *3'giny'q pendidikan sarnpai tingkat

iris;;;i"ggi(37,5 %); rJsponden sebagianbesarbekerjasebagai karyawan swasta

"i;:a 
"ar;";wna"n ,"uugi* besar adalah aktifn pada organisasi sosial keagamaan

(37,50'%)
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ditetiti menunjukkan hasil sebag:ri berilut :
Aaalisis destriptif variabe}'variabel yang

yang Mempengaruhi Si*ap Masyatakat
DeskriPsi l'ariab el Fakto r- Fa ktor

Desa terhudq Kepslt DaaPerenEuan
.a,.. FaktorKemamPuan Kepala Desa PeremPuan (x,)

Total:skor'sebesar 588 dan rata-rata skor seksar 3,06

b. FaktorTokohPanr*an(Xr)
. I]otal skorsebesar 148 dan rata-rata skor sebesar 2,31

.c. Faktor lmbalnlMonaY Politics (Xr)

,Totil skor sebesar 152 dan rata-rata skor sebesar 2,38

d. FatcorAkses Mc{iaMassa(XJ
sebesar 408 dan raFrah skor sebesr 3'19

.AdaPruitotal keselrruhan skor adalah

e. FaktorPendidikan
Ad4rin total keseluntha

(xJ
sks adalali sebesar 324 dro'#r.&slsc s€besef 2,53

f Faktorfuama(X)
' Adaputr batkceluruhm skor adalah sebesar 396 dlr;lrt*ranskor sebtlg 3'09

FaktorBudaYa UasyaraUta!)
Total skor,:adalah sebesar 492 dan rata-rata skor sebesar 2,56

,.D estubsl Vafiob et StkoP *ttsyaru*at Oesa whattoP trePata naa PeiSOlan

.',,,,,. -,,Total skor'adalah sBbesar 560 dan rata-rata skor sebesar 2'92

. , , ., Pensaruh feldor-faldor VanS ngi{1-behkangi sikeP B$yerskrt terha$ap keprla

- aesalperempuanadalahrebagsibcnKr 
:

', . l. Koefisien Korelasi Berganda @-:"b.".tt'0'752 menunjukkan adanya hubungan

vaoe tuut aotarf i'aliGr u"tu' tx 
" t' tlf :,t*'; ffi -t'.:"fmtmf*

terhadap r*"i;iililr-(v). peruuanan-paaa Jariauel-terikat l8'4Yo dapat

r '.-:,:,.,,,:dijBl'"t*or'n"*tutilu)''{'o"ogaoa;iki*'tut*tipot"sisnol(tlo)ditolak

,. il#;|;,lf ffi*1h,"I r, = 0,566menunjukkan bahwa variabel X, berhubungan

kuat dengan y. Koefisien iegresi p*ri"r'['uJ = i;,6,1.,1;11i:r,i113y pingaruh X'

.. , ., .terhaGap V, ai'm"nu p"niogi"tut' i "*ui-ir 
akan diikuti peningkatan Y sebesar

0,797 satuen'

' 4.: Koefisien korelasi parsial r' = 
!3.5ame-nunlukkan 

bahwa hubungan Variabel X'

dengan Vtuaur''i'rlrnJ' {oefisien-regtJ puoiuf (b') = 0'440 menunjukkan

, I;*;i:; hT[:l]#,, r, = 0,208 menunjukkan bahwa variaber X, berhubungan

lernair cengan y. Koefisien r.greri parriuiiqy = o,ros menunjukkan pengaruh X,

,_r,*
,,*H

.rPfl

H
,,d
:{
"rs
"4
*A

,ji,*
'.1..,.a,*-*

5t

,I

Iii
$
,'t
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Sikq Maq'oala i"l';d'P K'ptil *si ren"tp"att di Kabupatcn Malattg

terhadapY,dinanaPcningkatsnlsauran4akandiikutipeningkatanYscbesar

a. li;Ti"T**a-"*, pcsiar r. = 4,437 menrqi,kkan bahwa hubungan wiabel x.

dengan Y adalah f",'ntiom- n*g*ir' rlnsicn regresi Paniial (bJ = {'e t
menunjuktan pengiluhxltert'dryY di mana peninglatan I sdmX'akm'liihtri

pcnunmm Y sebcsr 0'CI1 sahnn'

7. Koefisien korelasi e*it"f tr -- o'oi: ya"*i't** bahwa hubungan variabcl X'

denganY adalah ,-gut ft-it" fo"fisien regresi parsial (b) = 0rl?4 y"' juHt-

pcnganrn x, teruaap;;dt "-p*hdd 
I sanran X'akan aiinri penindon

Y scbesar0,l24 sdtan'
E' Koefisien korelasi puJd 

" 
= 4'320 men'tm-iukkan bahrva'hubungen-variabel x6

dengu Y culrry Loah d- ;rah'F ncgeif' Koefisien r"greti patsiat (b) = {;{t4

.*rq1rh p-gu*l4ittt'd[v' iimana penin*on I serm x6akediflssi

pcnrrnrnm V sebesr 0,484 satum'

9. Koefisien koret^i P"*i"i ;f 4J 52 menunjukkan bahwa hubuigan vadabel 4
dengan Y rdalah ,"g"i t-Ln A- arahnya negatif' Koefisien regresi parsial (b') =

-0,1E2 menunjrlk";'gt"'h 4 t"th"atp i' di '-" peningkataq I sahlsn X"

akan diikttripenurunanYsebesar0'l82 satuan' :
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